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Apical Group Dukung Kebijakan B20  

untuk Pemanfaatan Energi Terbarukan 

 

Jakarta, 5 September 2018 - Penerapan B20 atau biodiesel dengan komposisi 

percampuran minyak sawit 20% untuk sektor non subsidi atau non-public service 

obligations (PSO) resmi diumumkan pemerintah pada tanggal 31 Agustus 2018; 

dengan pelaksanaan efektif tanggal 1 September 2018.  

 

Apical Group melalui PT Cemerlang Energi Perkasa (PT CEP) dan PT Kutai Refinery 

Nusantara (PT KRN) mendukung kebijakan pemerintah dalam perluasan penggunaan 

bahan bakar biodiesel bersumber dari CPO (Crude Palm Oil).  

 

Kedua perusahaan PT CEP dan PT KRN memperoleh alokasi sebesar 174.341 KL 

untuk PSO periode pasok Mei-Desember 2018 dan non-PSO periode September-

Desember 2018 sebesar 89.097 KL yang disalurkan ke beberapa daerah di Indonesia 

seperti provinsi Sumatra, Sulawesi, Kalimantan, Bali, Banten dan NTT.  

 

“Apical mendukung penggunaan energi terbarukan yang berbahan baku kelapa sawit 

untuk terciptanya ketahanan energi nasional, sekaligus mendukung penyaluran energi 

ramah lingkungan inike seluruh wilayah Indonesia,” ujar Jummy Sinaga, Head of 

Commercial Biodiesel Apical di Indonesia saat menghadiri peluncuran perluasan 

Biodiesel 20% bersama Menteri Koordinator Bidang Perekonomian RI, Darmin Nasution 

dan Menteri Badan Usaha Milik Negara, Rini Soemarno.  

 

Sekilas Mengenai Apical Group: 

Apical Group merupakan salah satu perusahaan swasta terkemuka di dunia yang mengolah 

minyak kelapa sawit dan produk turunannya seperti bahan makanan, oleokimia dan biodiesel 

untuk memenuhi kebutuhan dalam dan luar negeri.  



 

Saat ini, Apical Group memiliki tujuh pabrik yang terletak di Indonesia, Cina dan Spanyol 

dengan kapasitas produksi mencapai 5 juta ton per tahun.  

 

Pada tahun 2016, Apical Group mengakuisisi Bio-Oils, perusahaan biodiesel asal Spanyol 

untuk meningkatkan pencapaian produksi perusahaan dan memperluas pasar biodiesel di Uni 

Eropa. 

 

Seluruh pabrik kelapa sawit milik perusahaan dilengkapi dengan infrastruktur yang terintegrasi 

meliputi dermaga, tangki penyimpanan, armada truk dan tongkang, fasilitas disalinasi air dan 

pembangkit listrik mandiri yang memanfaatkan energi baru  terbarukan. 

 

Apical Group merupakan anggota dari Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO) dan 

International Sustainability & Carbon Certification (ISCC) serta mendukung sistem kebijakan 

internal Sustainability Assurance System (SAS). 

 

Sebagai bagian dari komitmen keberlanjutan perusahaan, Apical Group memiliki kebijakan 

untuk hanya memproses buah dari sumber yang legal dan dapat ditelusuri rantai pasoknya, 

serta senantiasa bekerja bersama petani untuk mendukung praktik keberlanjutan dalam 

pengelolaan kelapa sawit.  

 

Perusahaan secara aktif memonitor jaringan pasok buah untuk memastikan seluruh pemasok 

memiliki dan menerapkan nilai yang sama dengan perusahaan terhadap komitmen 

keberlanjutan, serta memiliki mekanisme penyelesaian konflik bagi para  pemangku 

kepentingan.  

 

Sebagai perusahaan yang memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan sosial, Apical 

mendukung masyarakat sekitar dengan membangun infrastruktur dan memberikan akses pasar 

yang lebih baik untuk produk yang mereka hasilkan. Apical percaya bahwa mendukung petani 

merupakan bagian dari model usaha, membantu mencapai tujuan  perusahaan dalam bisnis 

dan keberlanjutan.  

 

 

 



Untuk informasi lebih lanjut, silahkan hubungi:  

Maria Sidabutar 

Kepala Komunikasi Perusahaan  

Email: maria_sidabutar@asianagri.com  

DID: +62 21 230 11 19 
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